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Ikan teri (Stolephorus commersonnii) merupakan ikan pelagis kecil 
yang memiliki nilai ekonomis dan ekologis penting. Tujuan penelitian 
ini adalah menganalisis beberapa parameter dinamika populasi dan sta-
tus stok ikan teri (Stolephorus commersonnii) di Teluk Palabuhanratu. 
Penelitian dilakukan pada bulan Mei hingga September 2017 pada peri-
ode bulan gelap dengan metode yang digunakan Penarikan Contoh 
Acak Sederhana (PCAS) dan holistik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ikan teri memiliki pola pertumbuhan alometrik negatif. Ber-
dasarkan analisis model produksi surpus menggunakan model Fox, 
ikan teri berstatus overexploited. Upaya pengelolaan yang dapat dil-
akukan adalah pengendalian eksploitasi melalui penerapan alat tangkap 
ramah lingkungan.  
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PENDAHULUAN 

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 
Palabuhanratu merupakan salah satu pusat 
kegiatan perikanan tangkap yang cukup besar di 
Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Secara geo-
grafis PPN Palabuhanratu memiliki lokasi strate-
gis karena terletak di Selatan Pulau Jawa dan 
merupakan bagian dari Samudera Hindia yang 
masuk ke dalam WPP RI 573. PPN Palabuhanratu 
memiliki peran sebagai produsen perikanan laut 
terbesar di Pulau Jawa dan berfungsi dalam men-
jalankan kegiatan pemasaran (Istiqomah 2017).  

Perkembangan upaya penangkapan, baik da-
lam jumlah, ukuran maupun teknologi penangka-
pan, mengakibatkan terjadinya peningkatan 
jumlah ikan yang didaratkan (Banon et al. 2011). 
Sumberdaya ikan pada umumnya bersifat open 
access. Hal ini menyebabkan tidak ada batasan 
mengenai besarnya upaya penangkapan terhadap 
sumberdaya ikan. Kondisi tersebut diduga akan 
menyebabkan sumberdaya ikan menjadi collapse. 
Pemanfaatan sumberdaya ikan teri mengalami 
peningkatan dengan bertambahnya unit pe-
nangkapan. Bertambahnya jumlah upaya pe-

nangkapan diduga menyebabkan penurunan 
prduksi (Primadianti 2008).  

Ikan teri (Stolephorus commersonnii) meru-
pakan salah satu hasil tangkapan perikanan pe-
lagis kecil di Teluk Palabuhanratu yang memiliki 
nilai ekologis sebagai rantai makanan di perairan 
dan nilai ekonomis. Ikan teri digemari masyarakat 
Indonesia karena kandungan gizinya. Ikan teri 
dipasarkan dalam bentuk segar atau dalam bentuk 
olahan sebagai ikan asin (Budi et al. 2017). Harga 
ikan teri di PPN Palabuhanratu mencapai Rp 10 
000 per kg. 

Berdasarkan statistik perikanan Palabuhanra-
tu tahun 2016, total produksi keseluruhan ikan di 
Teluk Palabuhanratu mencapai 3,84 juta kg 
dengan nilai produksi Rp 106 miliar (PPNP 
2016). Adanya peningkatan jumlah produksi ikan 
di Teluk Palabuhanratu dikhawatirkan akan me-
nyebabkan terjadinya overfishing atau kelebihan 
jumlah tangkapan pada tahun berikutnya. Over-
fishing tentunya akan menjadi permasalahan pent-
ing dalam pembangunan perikanan berkelanjutan. 
Penelitian mengenai kajian stok ikan teri 
(Stolephorus commersonnii) khususnya, di Teluk 
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 Palabuhanratu belum pernah dilakukan sebe-
lumnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian 
mengenai dinamika populasi dan status stok sum-
berdaya ikan teri di Teluk Palabuhanratu untuk 
mengetahui potensi lestari, upaya penangkapan 
optimum, dan tingkat pemanfaatan ikan teri untuk 
mewujudkan pengelolaan perikanan yang berke-
lanjutan. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
status stok ikan teri (Stolephorus commersonnii) 
di Teluk Palabuhanratu.  

 

METODOLOGI 

Lokasi dan Waktu 

Penelitian dilakukan pada bulan Mei hingga 
September 2017 dengan selang waktu pengambi-
lan contoh setiap satu bulan sekali di Teluk 
Pelabuhanratu (Gambar 1). Ikan contoh berasal 
dari hasil tangkapan nelayan sekitar Teluk 
Palabuhanratu yang didaratkan di PPN 
Palabuhanratu. Analisis ikan contoh dilakukan di 
Laboratorium Biologi Perikanan, Divisi Man-
jemen Sumberdaya Perikanan, Departemen Ma-
najemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Peri-
kanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bo-
gor.  
Gambar 1 Lokasi pengambilan contoh dan daerah 

penangkapan ikan teri (Stolephorus 
commersonnii) di Teluk Palabuhanra-

tu. 
 

Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
berupa data primer dan data sekunder. Pengum-
pulan data primer dilakukan dengan pengambilan 
langsung ikan contoh, meliputi panjang, bobot, 
jenis kelamin, dan tingkat kematangan gonad 
(Gambar 2 dan Tabel 1). Pengambilan ikan con-
toh dilakukan dengan metode penarikan contoh 
acak sederhana (PCAS) (Boer 1994). Ikan contoh 
yang diambil setiap bulan berkisar 300 hingga 
400 ekor. Selanjutnya, pengukuran panjang total 
dengan menggunakan meteran dengan nilai skala 
terkecil 1 mm dan penimbangan bobot ikan 

menggunakan timbangan digital dengan nilai ska-
la terkecil 0,01 gram dilakukan.  

 
Gambar 2 Ikan teri (Stolephorus commersonnii) 

 
Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan 

Dinas Kelautan Perikanan, Kabupaten Sukabumi, 
Jawa Barat, yang meliputi data produksi dan 
upaya ikan teri yang didaratkan di PPN 
Palabuhanratu tahun 2010 hingga 2016. Data pan-
jang ikan teri digunakan untuk menduga parame-
ter pertumbuhan melalui instrumen program 
FISAT II (FAO-ICLARM Fish Stock Assesment 
Tools) (Sparre dan Venema 1999). Data panjang 
dan bobot digunakan untuk menganalisis ukuran 
pertama kali matang gonad (Lm) dan ukuran per-
tama kali tertangkap (Lc) yang diolah 
menggunakan perangkat lunak MS. Excell 2016.  

Analisis Data 

Hubungan panjang bobot 

Pendugaan parameter pertumbuhan dapat 
menggunakan dua model, yaitu model yang 
berhubungan dengan panjang dan model yang 
berhubungan dengan bobot. Hubungan ini selan-
jutnya disebut hubungan panjang bobot yang 
memiliki persamaan (Effendie 2002): 

 

 
 

W adalah bobot (mg), L adalah panjang (mm), a 
dan b adalah koefisien panjang dan bobot.  

Faktor kondisi 

Faktor kondisi dihitung untuk melihat kem-
ontokan ikan sebagai respon dari kondisi ling-
kungan yang mempengaruhi pertumbuhan ikan 
dan untuk menunjukkan keadaan ikan melalui 
kapasitas fisiknya untuk hidup dan bereproduksi 
(Effendie 2002). Faktor kondisi dihitung menurut 
panjang dan bobot ikan. Jika pola pertumbuhan 
bersifat isometrik, faktor kondisi dihitung dengan: 
 

                    
 
Nilai FK adalah faktor kondisi, W adalah bobot 
ikan, L adalah panjang total ikan. Jika pola per-
tumbuhan bersifat alometrik, maka rumus yang 
digunakan adalah: 

 
 



 

63 

Jurnal Pengelolaan Perikanan Tropis, Desember 2018, Volume 2 Nomor 2 

Nilai FK adalah faktor kondisi, W adalah bobot 
ikan, L adalah panjang total ikan, a dan b adalah 
konstanta. 

Parameter pertumbuhan 

Paremeter pertumbuhan merupakan parame-
ter yang digunakan untuk menduga status stok 
ikan di perairan, yang meliputi koefisien pertum-
buhan (K), panjang asimptotik ikan (L∞), dan 
umur ikan pada saat panjang sama dengan nol 
(t0). Model pertumbuhan von Bertalanffy 
digunakan untuk menduga parameter pertum-
buhan (Sparre dan Venema 1999), melalui persa-
maan: 

 

 
 

Nilai Lt adalah ukuran ikan teri pada kelompok 
umur t (mm), L∞ adalah panjang asimptotik pada 
persamaan von Bertalanffy (mm), K adalah 
koefisien laju pertumbuhan (bulan), dan t0 adalah 
umur ikan pada saat panjang sama dengan nol 
(bulan). 

Model produksi surplus 

Terdapat beberapa model untuk menentukan 
tingkat upaya penangkapan optimum (fMSY) dan 
hasil tangkapan maksimum lestari (MSY), yaitu 
model Schaefer dan model Fox (Sparre dan Vene-
ma 1999). Dugaan fMSY dan MSY model Schaefer 
diperoleh dari rumus sebagai berikut. 

 

 

Rumus yang digunakan untuk model Fox menurut 
Sparre dan Venema (1999) adalah sebagai beri-
kut. 

 

 
Nilai a adalah perpotongan (intersept), b adalah 
kemiringan (slope), e adalah eksponen, ct adalah 
jumlah tangkapan, dan ft adalah upaya tangkap. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hubungan panjang bobot  

Hubungan panjang bobot merupakan salah 
satu informasi pelengkap yang perlu diketahui 
dalam kaitannya dengan pengelolaan sumberdaya 
perikanan (Muchlisin et al. 2012). Nilai koefisien 
determinasi ikan teri jantan dan betina besar dari 
0,5. Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan 
panjang dan bobot memiliki korelasi yang positif 
(Fauziyah et al. 2016). Perlu interpretasi hasil 
dari Gambar 3 dan 4 yang lebih komperehensif. 

Faktor kondisi 

Nilai faktor kondisi digunakan untuk menge-
tahui kemontokan ikan. Faktor kondisi ikan 
betina dan jantan tertinggi berada pada bulan 
Agustus (Gambar 5).  

Pendugaan parameter pertumbuhan 

Hasil pendugaan parameter pertumbuhan ikan 
teri menggunakan model pertumbuhan von Ber-
talanffy disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 1 Klasifikasi tingkat kematangan gonad ikan teri  

Tahap Jantan Betina 

Virgin Testis berbentuk gepeng dan sangat 

kecil. Berwarna keputih-putihan. 

Ovarium berbentuk seperti pita dan sangat 

kecil, berwarna merah muda. Sel telur (ova) 
tidak terlihat. 

Maturing and Re-
covering Spent 

Testis berwarna keputihan dan buram. 
Ada beberapa vaskularisasi. 

Ovarium berwarna merah muda dan transpar-
an. Granular mulai muncul dan menunjukan 
ada beberapa vaskularisasi. 

Prespawning Testis berwarna putih krem, terkadang 

berwarna agak kemerahan. Semen padat 
tidak dapat mengalir bebas. Hanya 
dapat dikeluarkan dari ikan dengan 

sedikit tekanan (terutama spesimen 
segar). 

Ovarium besar, suplai darah banyak, berwarna 

oranye kekuningan. Telur kecil terlihat dengan 
mata telanjang dan jaringan granular dapat dis-
entuh. 

Spawning Testis lembut, berwarna putih krem, 
berwarna lebih kemerahan pada ujung 
testis. Semen mengalir dengan mudah 
saat menggores testis tanpa tekanan. 

Ovarium mudah pecah, berwarna oranye 
kekuningan dan kemerahan karena suplai 
darah yang berlimpah. Butiran-butiran telur 
terlihat transparan dan mengalir dengan mu-
dah. 

Sumber: adopsi ICES (2008) 
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Gambar 3 Hubungan panjang bobot ikan teri 

(Stolephorus commersonnii) betina 

 
Gambar 4 Hubungan panjang bobot ikan teri 

(Stolephorus commersonnii) jantan 
 
Berdasarkan model pertumbuhan von Ber-

talanffy (Tabel 2), diperoleh nilai panjang asimp-
totik (L∞) ikan teri betina lebih kecil dibanding-

kan nilai panjang asimptotik (L∞) ikan teri jantan. 
Nilai K ikan teri betina lebih besar dibandingkan 
ikan teri jantan. Nilai K yang tinggi menunjukkan 
bahwa ikan teri betina lebih cepat mendekati pan-
jang asimptotik (L∞) (Gambar 6 dan 7).  
 

 
Gambar 5 Faktor kondisi ikan teri betina dan 

jantan berdasarkan waktu pengamatan 
 
Tabel 2 Parameter pertumbuhan ikan teri 

(Stolephorus commersonnii) berdasar-
kan model von Bertalanffy  

 

Parameter pertum-
buhan 

Betina Jantan 

L∞ (mm) 146 160 
K (bulan) 0,34 0,31 
t0 (bulan) -0,31 -0,33 

 
Gambar 6 Kurva pertumbuhan von Bertalanffy ikan teri (Stolephorus commersonnii) betina 

 
Gambar7 Kurva pertumbuhan von Bertalanffy ikan teri (Stolephorus commersonnii) jantan 
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 Model produksi surplus 

Hasil penelitian ini menunjukkan, berdasar-
kan nilai koefisien determinasi (R2) diperoleh 
model Fox yang lebih tepat digunakan pada mod-
el produksi surplus (Gambar 8). Model Fox 
menunjukkan status ikan teri di Teluk PPN 
Palabuhanratu tahun 2010 sampai 2016 adalah 
over exploited (Tabel 3 dan 4).  

 

Pembahasan 

Panjang minimum dan maksimum ikan teri 
betina yang tertangkap adalah 23 mm dan 98 mm, 
sedangkan panjang minimum dan maksimum 
ikan teri jantan tertangkap adalah 21 mm dan 95 
mm. Berdasarkan penelitian Hoedt (1994) di Te-
luk Bowling Green menunjukkan bahwa panjang 
maksimum ikan teri (Stolephorus commersonni) 
yang tertangkap adalah 158 mm. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ukuran tertangkap untuk 
ikan teri paku di Teluk Palabuhanratu relatif lebih 
kecil dibandingkan dengan ikan teri paku di Te-
luk Bowling Green. Faktor yang mempengaruhi 
perbedaan ukuran tertangkap adalah kondisi ling-
kungan dan alat tangkap yang digunakan. 

Nilai uji-t menunjukkan bahwa koefisien re-
gresi (b) pada ikan teri betina dan jantan (b < 3) 
dengan nilai thitung > ttabel yang mengindikasikan 
bahwa ikan teri betina dan jantan memiliki pola 
pertumbuhan alometrik negatif. Pertumbuhan alo-
metrik negatif menunjukkan bahwa bentuk tubuh 
ikan pipih dan kurus (Harteman 2015). Secara 
umum, nilai b dipengaruhi oleh kondisi fisiologis 
dan lingkungan seperti suhu, pH, salinitas, letak 
geografis dan teknik sampling (Jennings dan 
Reynolds 2007) serta kondisi biologis seperti 
perkembangan gonad dan ketersediaan makanan 
(Froese 2006).  

                         
Gambar 8 Model produksi surplus ikan teri (Stolephorus commersonnii) yang didaratkan di PPN 

Palabuhanratu menggunakan model Fox. 

Tabel 4 Status stok ikan teri (Stolephorus commersonnii) di Teluk Palabuhanratu tahun 2010-2016 ber-
dasarkan model Fox 

Parameter Nilai 

fMSY (trip/tahun) 298 
MSY (ton/tahun) 40,45 
R2 Fox 0,80 
TAC (ton/tahun) 36,40 
Faktual (trip) 147 
Caktual (ton) 46 
Status stok ikan teri Over exploited 

Tabel 3 Hasil tangkapan dan upaya penangkapan ikan teri (Stolephorus commersonnii) di Teluk 
Palabuhanratu 

Tahun C (ton) E(trip) CPUE Ln CPUE 

2010 9,2370 180      0,0514 -2,9686 
2011 40,1730 99      0,4057 -0,9021 
2012 37,5030 37      1,0011 0,0010 
2013 19,6740 892      0,0221 -3,8139 
2014 13,4120 82      0,1634 -1,8115 
2015 4,8140 16      0,3005 -1,2021 
2016 46,2790 147      0,3156 -1,1532 
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 Menurut Shukor et al. (2008), nilai b rendah 
dimiliki oleh ikan yang hidup di perairan berarus 
deras. Hal ini dikuatkan dengan pernyataan 
(Muchlisin et al. 2012) bahwa besar kecilnya nilai 
b dipengaruhi oleh perilaku ikan. Ikan berenang 
aktif (pelagis) memiliki nilai b yang lebih rendah 
dibandingkan dengan ikan yang berenang pasif 
(damersal). 

Koefisien pertumbuhan (K) merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
ikan. Nilai K ikan teri betina diperoleh sebesar 
0,59 sampai 1,92 dan nilai K ikan teri jantan 
sebesar 0,53 sampai 1,17. Menurut Blackwell et 
al. (2000), nilai faktor kondisi dihitung untuk 
menilai kesehatan ikan secara umum. Variasi 
nilai K bergantung kepada makanan, umur, jenis, 
dan, kematangan gonad. Ikan yang berukuran 
kecil memiliki faktor kondisi yang relatif tinggi 
begitu pun sebaliknya. 

Pertumbuhan ikan digunakan untuk me-
mahami komposisi umur dari suatu stok, umur 
kematangan, rentang hidup yang menjadi dasar 
dari perhitungan pertumbuhan, mortalitas, dan 
rekruitmen (Prihatiningsih et al. 2013). Perge-
saran garis pertumbuhan pada masing-masing ko-
hort di setiap bulannya (sebaran kelompok uku-
ran), dapat dilihat dari gambar hasil perhitungan 
dengan menggunakan program FISAT II 
(Gambar 7 dan 8). Pada bulan September ikan teri 
jantan dan betina mengalami rekruitmen ikan ba-
ru. Pada bulan Juni sampai Agustus ikan teri 
jantan dan betina mengalami pertumbuhan yang 
relatif melambat. Ikan dengan panjang asimptotik 
yang lebih besar mengindikasikan bahwa ikan 
tersebut lebih cepat mengalami pertumbuhan. Pa-
da penelitian ini, koefisien pertumbuhan ikan teri 
relatif lebih lambat jika dibandingkan dengan 
yang terjadi di Teluk Manila dan Teluk Bowling 
Green dengan koefisien pertumbuhan untuk ikan 
teri di Teluk Palabuhanratu adalah 0,31 untuk 
ikan betina dan 0,34 ikan jantan. Perbedaan pa-
rameter pertumbuhan disebabkan oleh perbedaan 
panjang maksimum ikan contoh yang diambil dan 
perbedaan karakteristik lingkungan perairan 
(Widodo dan Suadi 2006). 

Hasil analisis model stok ikan teri pada tahun 
2010 sampa 2016 mengikuti model pendekatan 
Fox. Hal ini dilihat berdasarkan nilai R2 tertinggi. 
Berdasarkan model Fox didapatkan nilai Caktual 
sebesar 46 ton dan MSY sebesar 40,36 ton per 
tahun. Nilai Caktual diketahui melebihi nilai MSY 
sehingga status ikan teri dalam kondisi Over ex-
ploited. 

 

KESIMPULAN 

Kajian stok yang meliputi laju mortalitas, 
laju eksploitasi, dan potensi lestari menunjukkan 
bahwa status ikan teri (Stolephorus commerson-
nii) di Teluk Palabuhanratu mengalami tingkat 

eksploitasi yang melebihi nilai optimum. Nilai 
Caktual telah melebihi nilai MSY meskipun faktual < 
fmsy yang mengindikasikan bahwa status ikan teri 
mengalami over exploited. 
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